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Abstrak: It is undeniable that the gap in life makes a multi-layered form in society, we can
find this in any community, one of which is in the community in the village of Mungkur
Island. This can be seen in the daily life of its citizens, such as when the community gathers,
among them there will be one or more people who are respected because of the level of
education they have and because the economic level they have is better than other people. The
purpose of this study is to find out which criteria are the most dominant in determining social
stratification in society and to see the relationship between social stratification criteria and
strata in society in Mungkur Island Village. The method in this study is quantitative
inferential. The population of this study is 243, the research sample is housewives or heads of
households. The data collection techniques used are questionnaires, observations and
documentation. Based on the results of the study, the score for the wealth criterion was
obtained 1,207, for the wealth criterion a score of 1,449, for the wealth criterion a score of
1,607, for the wealth criterion a score of 1,892. And for the relationship between wealth and
social strata 0.66, the relationship between power and social strata 0.73, the relationship
between honor and social strata 0.6 and the relationship between education and social strata
0.83. It can be concluded that there is no most dominant criterion among the four social
stratification criteria, it turns out that these four criteria have the same strength, namely
strong in Mungkur Island Village and the four social stratification criteria have an influence
on social strata in society, but education has a greater influence.

Keywords: Social Stratification, Social Strata, Social Criteria

Pendahuluan

Manusia dalam kehidupan sehari-hari selalu berusaha untuk menempatkan dirinya
dalam posisi yang sesuai dengan apa yang telah dicapai dan diraihnya. Hal ini terjadi
karena menurut Maslow, dalam setiap diri individu menginginkan adanya suatu bentuk
pengakuan terhadap eksistensi dirinya. Pengakuan ini merupakan sifat individu yang
juga merupakan elemen penting dalam masyarakat. Masyarakat, biasanya yang di sebut
sebagai kelompok orang yang memiliki perasaan dalam hal ini mereka yang memiliki
hubungan yang erat satu sama lainnya(Belyaeva, 2022; Orhan, 2023).

Stratifikasi sosial merujuk pada pembagian masyarakat ke dalam lapisan-lapisan
atau tingkatan-tingkatan berdasarkan kriteria tertentu seperti status sosial, kekayaan,
pendidikan, dan kekuasaan(Gallestey, 2022; Mareeva, 2021; Padilla-Rodriguez, 2021).
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Fenomena ini menciptakan hierarki yang mengatur dan memengaruhi interaksi antar
individu dalam suatu masyarakat. Stratifikasi sosial tidak hanya mencerminkan
perbedaan ekonomi, tetapi juga menggambarkan ketidaksetaraan dalam akses terhadap
sumber daya, kesempatan, dan hak-hak lainnya (Mita Rosaliza, 2004).

Terdapatnya bentuk-bentuk kesenjangan yang begitu berarti dalam masyarakat
merupakan suatu contoh nyata perbedaan cara pemenuhan kebutuhan hidup manusia.
Adanya orang yang berpenghasilan rendah dan ada yang berpenghasilan tinggi, adanya si
kaya dan si miskin(Chica-Olmo, 2020; Faqihi, 2020). Dilihat dari kebutuhan yang paling
dasar, merupakan kebutuhan mengenai pemenuhan kebutuhan fisiologis manusia, juga
merupakan kebutuhan primer, kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap diri individu,
yaitu pangan, sandang, tempat tinggal(Hakansson, 2019; Maleva, 2019; Prokazina, 2020).
Manusia tidak bisa bertahan hidup, jika pemenuhan kebutuhan akan pangan di abaikan.
Manusia melakukan berbagai macam usaha untuk memenuhi kebutuhan yang satu ini
dengan cara bekerja berdasarkan kemampuan yang dimiliki dan akan mendapatkan
imbalan yang berupa Uang (Everett Rogers, 1960).

Masyarakat itu terbentuk dari individu dan kelompok, individu yang terdiri dari latar
belakang yang berbeda-beda baik itu dari segi ekonomi, sosial, budaya, politik dan lain
sebagainya hal ini tentu akan membentuk suatu masyarakat yang heterogen, yang mana
terdiri dari kelompok-kelompok sosial (Samuel Michael Wattimury, Nur’aeni Marta, and
Abrar, 2022). Dengan adanya kelompok sosial tersebut maka terbentuklah suatu pelapisan
masyarakat atau terbentuklah masyarakat yang ber strata. Sebab asasi mengapa terdapat
pelapisan sosial dalam masyarakat bukan saja karena adanya perbedaan, tetapi karena
kemampuan manusia menilai perbedaan tersebut dengan menerapkan berbagai kriteria,
artinya menganggap ada sesuatu yang dihargai, maka sesuatu yang dihargai tersebut
menjadi bibit yang menumbuhkan adanya sistem berlapis-lapis dalam masyarakat
(Stratifikasi et al., 2021). Sesuatu yang dihargai dapat berupa uang atau benda-benda
bernilai ekonomis, kekuasaan, ilmu pengetahuan, kesalehan dalam agama, atau
keturunan keluarga yang terhormat. Tingkat kemampuan memiliki sesuatu yang dihargai
tersebut, akan melahirkan lapisan sosial yang mempunyai kedudukan atas dan
kedudukan bawah (Dynela Gabriela Korompis, 2023) .

Homogenitas suatu masyarakat identik dengan masyarakat pedesaan, namun
seiring dengan berkembangan Zaman hal tersebut mulai berubah sedikit demi sedikit baik
itu karena faktor internal maupun eksternal dari masyarakat itu sendiri (Taneko, 1993).
Masyarakat di desa Pulau Mungkur mewakili hal ini, karena dalam masyarakat yang
heterogen telah terdapat ciri dari masyarakat kota seperti terdapatnya berbagai macam
bentuk aktivitas dan segala bentuk kegiatan masyarakat yang beraneka ragam dari segala
aspek baik secara agama, budaya, spesialisasi pekerjaan, berbagai macam tujuan individu
dan masyarakat yang ingin di capai dan lain sebagainya(Eder, 2018; Lushnikov, 2016;
Melin, 2016).

Tidak dapat kita pungkiri bahwa kesenjangan dalam kehidupan yang menjadikan
bentuk yang berlapis-lapis dalam masyarakat dapat kita temui dalam masyarakat dimana
saja salah satunya yaitu pada masyarakat di desa Pulau Mungkur. pelapisan sosial dan
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segala konsekuensi nya merupakan suatu gejala masyarakat perkotaan yang bersifat
universal, namun hal ini juga ditemukan pada masyarakat pedesaan khususnya pada
masyarakat di desa Pulau Mungkur. Hal ini terlihat dengan mudah bahkan dalam
kehidupan sehari-hari warganya, seperti pada saat warga masyarakatnya berkumpul
bersama maka di antara mereka akan ada salah satu atau lebih masyarakat yang disegani
hal ini dikarenakan oleh tingkat pendidikan yang ia miliki dan karena pendapatan atau
tingkat ekonomi yang ia miliki lebih baik di bandingkan dengan masyarakat yang
lainnya(Svalastoga, 1989). Setiap warga dapat dikatakan berkemampuan untuk
menempatkan diri dan ditempatkan oleh orang lain dalam suatu lapisan sosial tertentu
namun harus memiliki suatu yang di anggap berlebih atau di hargai dalam masyarakat
tersebut. Berdasarkan permasalahan diatas di atas maka perlu adanya penelitian untuk
membahas bagaimana pelapisan sosial pada masyarakat di desa Pulau Mungkur
Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi.

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu memperoleh data
dari penelitian lapangan langsung tentang Pelapisan Sosial Pada Masyarakat di Desa
Pulau Mungkur, dengan metode penelitian kuantitatif inferensial, yaitu suatu yang
dikumpulkan selama penelitian secara sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari
obyek yang diteliti. Penelitian ini dilakukan di desa Pulau Mungkur. Lokasi ini dipilih
secara sengaja, dengan berbagai macam pertimbangan antara lain karena tingginya
pertumbuhan penduduk dengan pemukiman yang terjadi di daerah ini, yang ditandai
dengan dekat dengan berbagai pusat sarana dan prasarana yang cukup lengkap.
Pertimbangan lain yakni di lokasi ini terdapat pembedaan masyarakat yang cukup
menonjol, baik dilihat dari tingkat pekerjaan, pendidikan dan tingkat pendapatan yang
tampak dari pembedaan tampilan bentuk rumah dan kepemilikan harta benda, sehingga
ada kecenderungan bila masyarakat memiliki pendapatan yang lumayan tinggi harta
benda yang dimiliki mampu membiayai hidup dan sebaliknya bila pendapatan rendah
sukar untuk dapat bertahan hidup. Dalam penelitian ini populasi berjumlah 243, yang
menjadi subjek penelitian yaitu kepala rumah tangga (satu orang perwakilan dari setiap
KK). Untuk pemilihan subjek ditetapkan dengan cara simple random sampling.
Rumus penentuan banyak sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
formula dari Slovin (Irianto Agus, 2006) sebagai berikut:
=N/(1+nD?))
Keterangan:
e N: besar populasi
e n:besar sampel
e D:tingkat kepercayaan (ketepatan yang didinginkan) sebesar 90%
= 243/(1+243(0,12))
=243/(1+2,43)
=243/3,43
=243/3,43
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=71

Kita bulatkan saja menjadi 71, nah jadi sampel yang diperlukan dalam penelitian adalah
71 orang. Metode penarikan sampel yang peneliti gunakan ini adalah random sampling,
yaitu penarikan sampel didasarkan atas pemikiran bahwa keseluruhan dari populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel (Riduwan, 2016). Dalam hal ini
sumber data utama (data primer) diperoleh langsung dari setiap responden yang telah
ditetapkan oleh peneliti di Desa Pulau Mungkur Data yang diambil berupa data diri dari
respondent, pendapatan/ekonomi, pekerjaan, Pendidikan, jumlah anak, ataupun semua
instrumen yang di pakai dalam mengukur stratifikasi sosial dari masyarakat. Teknik
pengumpulan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dengan menggunakan
kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur dengan menggunakan kuesioner, observasi, dan dokumentasi.
Teknik pengujian data yang dilakukan, sebelum kuesioner di sebarkan terlebih dahulu
sudah dilakukan uji validitas, Ketika memproses data peneliti juga menggunakan
bantuan perangkat komputer SPSS( Statistical Program Society Science) versi 25 for
windows dan juga Microsoft Excel 2010 dan di akhiri dengan penarikan kesimpulan yang
juga merupakan fakta dimana kedua fakta tersebut di hubungkan oleh teori-teori.

Hasil dan Pembahasan

Kriteria Pelapisan Sosial

Dalam menentukan pelapisan sosial yang ada di desa Pulau Mungkur Kecamatan
Gunung Toar Kabupaten Kuantang Singingi, maka peneliti membuat 4 faktor yang
digunakan untuk mengukur tingkat stratifikasi sosial yang ada di desa Pulau Mungkur
yang mana hal ini telah di dasarkan pada pendapat atau teori dari salah satu tokoh
sosiologi yaitu Max Webber. Yang mana beliau menyatakan ada 4 kriteria dalam
stratifikasi sosial yaitu kekayaan, kekuasaan, kehormatan dan pendidikan, untuk
mengetahui bagaimana penilaian masyarakat di desa pulau mungkur terhadap 4 faktor
tersebut berikut penjelasannya.

A. Ukuran Kekayaan

Kekayaan adalah sesuatu yang dapat dinilai dengan uang. Ukuran kekayaan bagi
masyarakat di desa Pulau Mungkur seperti kepemilikan bawang-barang mewah, dan
mahal, lahan pertanian atau tanah yang luas, serta kepemilikan barang elektronik yang
masal lainnya. Jadi kepemilikan harta benda seseorang di desa Pulau Mungkur dilihat
dari jumlah materi yang mereka miliki. Kekayaan (materi atau kebendaan) dapat
dijadikan ukuran penempatan anggota masyarakat ke dalam lapisan-lapisan sosial
yang ada, barang siapa memiliki kekayaan paling banyak maka ia akan termasuk
lapisan teratas( sangat kaya) dalam sistem pelapisan sosial, demikian pula sebaliknya,
yang tidak mempunyai kekayaan akan digolongkan ke dalam lapisan yang rendah
(sangat miskin).

Tabel 1

Distribusi Responden Berdasarkan Tanggapannya Terhadap
Kekayaan Dalam Pelapisan Sosial Pada Masyarakat di
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Desa Pulau Mungkur

No

Pertanyaan

Tanggapan

SS

S

KS

TS

Skor

Menurut bapak/ibuk apakah orang
yang  memiliki  barang-barang
mewah dan mahal seperti, rumah,
mobil, sepeda motor dan barang
elektronik adalah orang kaya di
desa ini?

54

13

198

Menurut bapak/ibuk orang yang
memiliki lahan pertanian yang luas
(5-10 H) merupakan orang kaya?

59

10

205

Apakah orang-orang kaya di desa
ini sering menggunakan
penghasilannya untuk membantu
orang lain?

53

16

196

Menurut bapak/ibuk apakah orang
kaya di desa ini memiliki gaya
hidup yang mencerminkan tingkat
pengeluaran yang tinggi atau hedon
di desa ini?

13

52

206

Menurut bapak/ibuk apakah orang
yang sering liburan keluar kota atau
luar negeri termasuk orang kaya di
desa ini?

53

12

217

Menurut pandangan bapak/ibuk
apakah orang yang kaya adalah
orang yang disegani di desa ini?

42

24

185

Jumlah

1.207

Sumber : Data Olahan Peneliti 2024

Dengan demikian terlihat bahwa ukuran kekayaan menjadi indikator dalam
pembentukan stratifikasi sosial pada masyarakat di desa pulau mungkur , berdasarkan
hasil penelitian di lapangan terlihat bahwa skor yang di peroleh dari indikator kekayaan
dengan 6 pertanyaan sebesar 1.207, hal ini menunjukan bahwa indikator kekayaan dalam
menentukan pelapisan sosial pada masyarakat di desa pulau mungkur tergolong kuat

yang artinya kaya.
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B. Ukuran Kekuasaan

Di desa Pulau Mungkur kekuasaan merupakan tingkatan kemampuan yang ada
dan dimiliki seorang untuk mempengaruhi pihak atau warga lainnya sehingga segala
perintah atau anjurannya dilaksanakan oleh pihak atas warga yang dikuasai tersebut
dan menuruti kehendak yang mempengaruhi dan meyakinkan maupun dengan cara
memaksa serta cara mereka untuk membuat sebuah kebijakan serta memiliki akses ke

informasi penting terkait kebijakan penting di desa Pulau Mungkur.

Tabel 2

Distribusi Responden Berdasarkan Tanggapannya Terhadap
Kekuasaan Dalam Pelapisan Sosial Pada Masyarakat di
Desa Pulau Mungkur

No

Pertanyaan

Tanggapan

SS

S

KS

TS

Skor

Menurut bapak/ibuk apakah orang
yang memiliki posisi dan memberi
wewenang untuk mempengaruhi
keputusan penting di desa ini bisa
di katakan orang yang berkuasa?

34

32

240

Apakah orang yang memiliki
kekuatan untuk menetapkan atau
mengubah kebijakan penting di
desa ini merupakan orang Yyang
memiliki kekuasaan?

62

214

Menurut bapak/ibuk apakah orang
yang memiliki kekuasaan adalah
orang Yyang memiliki pengaruh
besar dalam pengambilan
keputusan di desa ini?

56

209

Apakah orang yang sering terlibat
dalam proses pembuatan kebijakan
atau keputusan yang mempengaruhi
orang banyak di desa ini
merupakan orang yang memiliki
kekuasaan ?

60

209

Apakah orang yang berkuasa
adalah  orang yang  sering
memimpin rapat atau pertemuan di
desa ini?

33

23

15

160

Apakah orang yang memiliki akses
ke informasi penting terkait
kebijakan desa adalah orang yang
memiliki kekuasaan di desa ini?

60

206
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Tanggapan

N Pert k
0 ertanyaan s s lkslTs Skor

Menurut pandangan bapak/ibuk

apakah orang yang berkuasa di
! desa ini memiliki kedudukan yang > 1605 1 211

tinggi di masyarakat?

Jumlah 1.449

Sumber : Data Olahan Peneliti 2024

Dengan demikian terlihat bahwa ukuran kekuasaan menjadi indikator dalam
pembentukan stratifikasi sosial pada masyarakat di desa pulau mungkur , berdasarkan
hasil penelitian di lapangan terlihat bahwa skor yang di peroleh dari indikator kekuasaan
dengan 7 pertanyaan sebesar 1.449 , hal ini menunjukan bahwa indikator kekuasaan
dalam menentukan pelapisan sosial pada masyarakat di desa pulau mungkur tergolong

kuat yang artinya berkuasa.

C. Ukuran Kehormatan
Kehormatan bagi warga di desa Pulau Mungkur lebih dikaitkan dengan

kualitas yang diberikan oleh banyak orang kepada seseorang yang mana ini menjadi
salah satu penyebab seseorang menjadi di segani oleh masyarakat lainnya seperti
niniak mamak serta tokoh agama lainnya masyarakat di desa Pulau Mungkur juga
menganggap bahwa orang yang pernah memberikan sumbangsi atau berjasa bagi
desa Pulau Mungkur juga merupakan salah satu ciri masyarakat yang di hormati dan

disegani oleh masyarakat lainnya.

Tabel 3

Distribusi Responden Berdasarkan Tanggapannya Terhadap Kehormatan Dalam
Pelapisan Sosial Pada Masyarakat di
Desa Pulau Mungkur

No

Pertanyaan

Tanggapan

SS

S

KS

TS

Skor

Menurut bapak/ibuk apakah orang
yang sering di berikan kesempatan
untuk berbicara atau memimpin
dalam sebuah pertemuan atau acara
masyarakat di desa ini adalah orang
yang terhormat?

30

28

11

234

Menurut bapak/ibuk apakah orang
yang terhormat adalah orang yang
di anggap sebagai sumber nasehat
atau pembimbing oleh masyarakat
di desa ini?

64

205

Di setiap acara penting atau diskusi
apakah pendapat orang yang
terhormat selalu di terima baik oleh

17

o1

156
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No

Pertanyaan

Tanggapan

SS

S | KS

TS

Skor

masyarakat di desa ini?

Apakah orang yang terhormat di
desa ini menerima penghargaan
atau pengakuan atas kontribusi dan
pencapaian nya di masyarakat?

55| 12

205

Apakah orang yang di hormati di
desa ini adalah orang yang selalu
memberikan kontribusi dan berjasa
untuk desa ini?

60 11

202

Apakah orang yang  sering
diundang untuk menghadiri acara-
acara penting adalah orang-orang
yang di hormati desa ini?

65 5

206

Apakah orang yang di hormati di
desa ini derajat nya lebih tinggi di
bandingkan dengan orang yang
memiliki kekuasaan?

21| 43

165

Apakah tokoh adat dan ninik
mamak di desa ini adalah salah satu
orang yang di hormati dan di segani
oleh masyarakat?

22

48 1

234

Jumlah

1.607

Sumber : Data Olahan Peneliti 2024

Dengan demikian terlihat bahwa ukuran kehormatan menjadi indikator
dalam pembentukan stratifikasi sosial pada masyarakat di desa pulau mungkur ,

berdasarkan hasil penelitian di lapangan terlihat bahwa skor yang di peroleh dari

indikator kehormatan dengan 8 pertanyaan sebesar 1.607 , hal ini menunjukan
bahwa indikator kehormatan dalam menentukan pelapisan sosial pada masyarakat

di Desa Pulau Mungkur tergolong kuat yang artinya terhormat.

D. Ukuran Pendidikan
Pendidikan adalah salah satu bentuk pencapaian yang berharga dalam tatanan
kehidupan manusia. Karena melalui pendidikan seseorang akan bisa menambah ilmu
pengetahuan dan pengalamannya, hal ini akan menjadi pendorong bagi seseorang
untuk bisa meraih kehidupan serta masa depan yang lebih baik untuk ke depannya.

Tabel 4

Distribusi Responden Berdasarkan Tanggapannya Terhadap
Status Pendidikan Dalam Pelapisan Sosial Pada Masyarakat di
Desa Pulau Mungkur

No

Pertanyaan

Tanggapan

Skor
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SS

KS

TS

Menurut bapak/ibuk apakah orang
yang sering terlibat dalam diskusi
yang menunjukan  pemahaman
mendalam terkait berbagai masalah
di desa ini adalah orang yang
berpendidikan ?

55

12

205

Apakah orang yang berpendidikan
sering di undang untuk memberikan
presentasi di acara pendidikan di
desa ini?

54

12

203

Apakah orang yang selalu aktif
dalam kegiatan atau organisasi dan
fokus pada pengembangan
pengetahuan dan keterampilan di
desa ini adalah orang
berpendidikan?

50

20

191

Menurut bapak/ibuk apakah orang
yang berpendidikan lebih tinggi
derajatnya di masyarakat
dibandingkan dengan orang yang
memiliki kehormatan?

46

22

185

Apakah orang yang sering diminta
untuk berbagi pengetahuan dan
pengalaman dalam acara-acara di
desa ini adalah orang yang
berpendidikan?

46

21

187

Apakah  orang yang  tidak
berpendidikan tidak dihargai dan di
hormati oleh masyarakat di desa
ini?

10

60

272

Apakah orang hanya tamat SD
tidak  termasuk orang yang
berpendidikan di desa ini?

60

11

224

Menurut bapak/ibuk orang yang
berpendidikan adalah orang yang
menempuh perguruan tinggi hingga
mendapatkan gelar sarjana?

49

18

190

Menurut pandangan bapak/ibuk
apakah orang yang memiliki
pendidikan adalah orang yang di
hargai di desa ini?

35

24

11

235

Jumlah

1.892

Sumber : Data Olahan Peneliti 2024

Dengan demikian terlihat bahwa ukuran pendidikan menjadi indikator dalam
pembentukan stratifikasi sosial pada masyarakat di Desa Pulau Mungkur , berdasarkan
hasil penelitian di lapangan terlihat bahwa skor yang di peroleh dari indikator pendidikan
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dengan 9 pertanyaan sebesar 1.892 , hal ini menunjukan bahwa indikator pendidikan
dalam menentukan pelapisan sosial pada masyarakat di desa pulau mungkur tergolong
kuat yang artinya berpendidikan.

Setelah dilakukan pengujian ternyata 4 kriteria stratifikasi sosial yaitu kekayaan,
kekuasaan, kehormatan dan pendidikan memiliki posisi yang sama di desa Pulau
Mungkur tidak ada yang tidak di hargai atau di akui oleh masyarakat semua kriteria
sama-sama dihargai dimana ke 4 kriteria tersebut tergolong kuat.

2. Hubungan Kriteria Stratifikasi Dengan Strata Sosial di Desa Pulau Mungkur

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kriteria stratifikasi sosial terhadap
strata sosial dalam masyarakat di Desa Pulau Mungkur Kecamatan Gunung Toar
Kabupaten Kuantan Singingi maka digunakan analisis korelasi .

Berikut pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap korelasi dari kekayaan
terhadap strata sosial, korelasi kekuasaan terhadap strata sosial, korelasi kehormatan
terhadap strata sosial, dan pendidikan terhadap strata sosial.

Tabel 5
Pedoman Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,8-0,99 Sangat Tinggi
0,6-0,79 Tinggi
0,4-0,59 Sedang
0,2-0,39 Rendah
0,0-0,19 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2007)

Hasil analisis korelasi antara kriteria stratifikasi terhadap strata sosial seseorang
dalam masyarakat di Desa Pulau Mungkur Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan
Singing adalah sebagai berikut:

A. Hubungan Antara Kekayaan Dengan Strata Sosial
Hubungan tingkat kekayaan dengan strata sosial seseorang merupakan suatu
variable yang menurut beberapa teori merupakan variable yang saling berhubungan
satu sama lainnya. Tingkat kekayaan dan di peroleh dari pendapatan responden di
dapatlah suatu analisa yang dihubungkan dengan status sosial.

Tabel 6
Korelasi Kekayaan Terhadap Strata Sosial Masyarakat
Keterangan Kekayaan Strata sosial
Kekayaan Person 1 0,66
Correlation
Sig 0,00
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N (jumlah ) 71 71
Strata Person 0,66
sosial Correlation
Sig 0,00
N(jumlah ) 71 71

Sumber: data olahan peneliti,2024

Berdasarkan data korelasi diatas, diperoleh hubung kekayaan (X) terhadap
strata sosial (Y) yaitu sebesar 0,66 (tinggi) yang berarti terdapat hubungan antara
tingkat kekayaan dengan strata sosial masyarakat di Desa Pulau Mungkur
Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi.

B. Hubungan Kekuasaan Dengan Strata Sosial
Dalam Penelitian ini juga dilihat hubungan kekuasaan dengan penentuan strata
sosial seseorang, Namun demikian, untuk menentukan apakah tingkat pendidikan
berpengaruh dengan penentuan status social seseorang, hal itu perlu diuji, dan
membuktikan apakah terdapat hubungan signifikan antara tingkat kekayaan dengan
penentuan strata seseorang, berikut peneliti lampirkan hasil uji korelasi nya.

Tabel 7
Korelasi Kekuasaan Terhadap Strata Sosial Masyarakat
di Desa Pulau Mungkur
Keterangan Kekuasaan Strata sosial
Kekuasaan Person 1 0,736
Correlation
Sig 0,000
N (jumlah ) 71 71
Strata Person 0,736
sosial Correlation
Sig 0,000
N(jumlah ) 71 71

Sumber: data olahan peneliti,2024

Berdasarkan data korelasi diatas, diperoleh hubungan kekuasaan (X)
terhadap strata sosial (Y) yaitu sebesar 0,73 (tinggi) yang berarti terdapat
hubungan antara tingkat kekuasaan dengan strata sosial masyarakat di Desa Pulau
Mungkur Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi.

C. Hubungan Kehormatan Dengan Strata Sosial
Dalam Penelitian ini juga dilihat hubungan kehormatan dengan penentuan
strata sosial seseorang, Namun demikian, untuk menentukan apakah tingkat
pendidikan berpengaruh dengan penentuan status social seseorang, hal itu perlu diuji,
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dan membuktikan apakah terdapat hubungan signifikan antara tingkat kekayaan
dengan penentuan strata seseorang, berikut peneliti lampirkan hasil uji korelasi nya.

Tabel 8
Korelasi Kehormatan Terhadap Strata Sosial Masyarakat
di Desa Pulau Mungkur
Keterangan Kehormatan Strata sosial
Kehormatan Person 1 0,599
Correlation
Sig 0,000
N (jumlah) 71 71
Strata sosial Person 0,599
Correlation
Sig 0,000
N(jumlah) 71 71

Sumber: data olahan peneliti,2024

Berdasarkan data korelasi diatas, diperoleh hubungan kehormatan (X)
terhadap strata sosial (Y) yaitu sebesar 0,6 (tinggi) yang berarti terdapat hubungan
antara tingkat kehormatan dengan strata sosial masyarakat di Desa Pulau Mungkur
Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi.

D. Hubungan Pendidikan Dengan Strata Sosial
untuk menentukan apakah tingkat pendidikan berpengaruh dengan penentuan
status social seseorang, hal itu perlu diuji, apakah sesuai dengan daerah penelitian yang
peneliti lakukan dan mencoba membuktikan apakah terdapat hubungan signifikan
antara tingkat kekayaan dengan penentuan strata seseorang, berikut peneliti lampirkan
hasil uji korelasi nya.

Tabel 9
Korelasi Pendidikan Terhadap Strata Sosial Masyarakat
di Desa Pulau Mungkur
Keterangan Pendidikan Strata sosial
Pendidikan Person 1 0,831
Correlation
Sig 0,000
N (jumlah ) 71 71
Strata Person 0,831
sosial Correlation
Sig 0,000
N(jumlah ) 71 71

Sumber: data olahan peneliti, 2024
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Berdasarkan data korelasi diatas, diperoleh hubungan pendidikan (X) terhadap
strata sosial (Y) yaitu sebesar 0,8 (Sangat Tinggi) yang berarti terdapat hubungan antara
tingkat pendidikan dengan strata sosial masyarakat di Desa Pulau Mungkur Kecamatan
Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian data dan penelitian yang telah di lakukan mengenai
pelapisan sosial yang ada pada masyarakat di Desa Pulau Mungkur Kecamatan Gunung
Toar Kabupaten Kuantan Singingi maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Untuk rumusan masalah yang pertama setelah di lakukan penelitian dan pengujian

secara ilmiah dan sistematis maka di peroleh hasil bahwa tidak ada kriteria yang
paling dominan di antara empat kriteria stratifikasi sosial yang di kemukakan oleh
max weber yang mana empat kriteria itu adalah kekayaan, kekuasaan, kehormatan
dan pendidikan. Ternyata ke empat kriteria ini memiliki kedudukan atau kekuatan
yang sama di Desa Pulau Mungkur Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan
Singingi yaitu tinggi
2. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan di peroleh hasil
bahwa empat kriteria stratifikasi sosial memiliki pengaruh yang terhadap strata sosial
dalam masyarakat di Desa Pulau Mungkur Kecamatan Gunung Toar Kabupaten
Kuantan Singingi, berikut hasil dari
Dari empat kriteria stratifikasi tersebut pendidikan memiliki korelasi yang tinggi di
bandingkan dengan kekayaan, kekuasaan dan kehormatan, pendidikan memiliki hubungan

dengan skor yaitu 0,8 yang artinya sangat tinggi.
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